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 Abstract: Rantai dingin merupakan sistem penting dalam 
pengelolaan vaksin untuk menjaga mutu dan efektivitasnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian 
penyimpanan dan pendistribusian produk imunisasi rantai 
dingin di Puskesmas Cisoka, Kabupaten Tangerang, Banten. 
Penelitian dilakukan secara observasional deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif melalui observasi langsung dan instrumen 
checklist yang disusun berdasarkan Permenkes RI No. 74 Tahun 
2017. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar aspek 
penyimpanan vaksin telah sesuai standar, termasuk suhu 2°C–
8°C, penggunaan vaccine carrier, dan pemantauan suhu dua kali 
sehari. Namun, ditemukan ketidaksesuaian dalam penerapan 
prinsip FIFO dan FEFO pada proses pendistribusian. Evaluasi ini 
memberikan gambaran penting untuk perbaikan SOP serta 
pelatihan sumber daya manusia guna menjamin mutu vaksin 
tetap optimal 
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PENDAHULUAN 

Vaksin merupakan produk biologis yang sangat sensitif terhadap perubahan suhu. 
Mutu dan efektivitas vaksin sangat dipengaruhi oleh proses penyimpanan dan 
pendistribusian dalam sistem rantai dingin, yaitu rentang suhu 2°C sampai 8°C. Apabila suhu 
penyimpanan tidak sesuai, maka vaksin berisiko mengalami kerusakan sehingga tidak 
memberikan perlindungan yang optimal. Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan tingkat 
pertama memiliki tanggung jawab besar dalam menjamin kualitas vaksin sejak diterima 
hingga digunakan. Puskesmas Cisoka merupakan salah satu puskesmas di Kabupaten 
Tangerang yang memberikan pelayanan imunisasi rutin dan vaksinasi massal di posyandu. 
Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap praktik penyimpanan dan pendistribusian 
vaksin guna menjamin efektivitas program imunisasi di wilayah tersebut. 
 
LANDASAN TEORI  

1. Definisi Vaksin 
Vaksin melrulpakan produlk biologi yang melngandulng antigeln ataul komponeln 

mikroorganismel yang tellah dilelmahkan mellaluli relkayasa gelneltika. Pelnulrulnan multul 
vaksin dapat diselbabkan olelh prosels pelnyimpanan rantai dingin yang tidak melmelnulhi 
proseldulr. (Dewi & Iswandi, 2022) Vaksinasi atau limulnisasi melrulpakan ulpaya ulntulk 

http://bajangjournal.com/index.php/JCI
mailto:dwi.puspitasari@binawan.ac.id
mailto:novialvini25@gmail.com
mailto:3ajihumaedi@binawan.ac.id


1690 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.4, No.11, Juli 2025  
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
P-ISSN: 2808-1757 http://bajangjournal.com/index.php/JCI 

E-ISSN: 2808-1668 

 

selcara aktif melmbangkitkan ataul melmpelrkulat kelkelbalan tulbulh selselorang telrhadap sulatul 
pelnyakit, selhingga sulatul saat jika telrkelna pelnyakit telrselbult tidak akan sakit ataul hanya 
sakit ringan saja. Vaksinasi diklasifikasikan melnjadi 2 yaitul; imulnisasi program dan 
imulnisasi pilihan telrgantulng pada rultel pelmbelriannya. (Santoso, 2021).Imulnisasi program 
adalah vaksinasi wajib yang dilakulkan selselorang selbagai anggota masyarakat ulntulk 
mellindulngi pelndelrita dan masyarakat selkitar dari pelnyakit yang dapat dicelgah delngan 
vaksinasi. Vaksinasi yang dibelrikan mellipulti vaksinasi rultin, vaksinasi tambahan, dan vaksinasi 
khulsuls. Program vaksinasi diseldiakan olelh fasilitas kelselhatan pelmelrintah ataul 
swasta. (Sukoco et al., 2022).Imulnisasi pilihan adalah vaksinasi lain yang tidak telrmasulk 
dalam program vaksinasi teltapi dapat dibelrikan kelpada bayi, anak-anak, dan orang delwasa 
selsulai kelbultulhan dan pelmbelriannya julga dilakulkan olelh telnaga kelselhatan yang 
kompelteln selsulai delngan pasal ulndang-ulndang yang dilakulkan olelh orang telrselbult. 
(Sukoco et al., 2022) 

2. Jenis – Jenis Vaksin 
Vaksin di indonelsia banyak jelnisnya, belrikult jelnis-jelnis vaksin yang digulnakan di 

indinelsia melnulrult Kelmelnkels 2017, Vaksin yang digulnakan pada progam imulnisasi : 
a. Vaksin BCG (Bacillu ls Calmelttel Gulelrin) 

Vaksin ini melrulpakan vaksin belntulk kelring dan digulnakan 
ulntulk melmbelrikan kelkelbalan aktif telrhadap tulbelrkullosa. 
(Kelmelnkels RI, 2017) 

b. Vaksin DPT (Dipthelria Pelrtulssis Teltanu ls) 
Vaksin ini melrulpakan vaksin yang telrdiri dari toxoid, diftelri dan teltanuls 
yang dimulrnikan selrta baktelri pelrtulsis yang di nonaktifkan dan 
telrabsorbsi dalam 3 mg/ml alulmulniulm fosfat. Vaksin DPT-HB 
digulnakan ulntulk melmbelri kelkelbalan telrhadap diftelri, pelrtulsis dan 
teltanuls. (Kelmelnkels RI, 2017). 

c. Vaksin Polio (Oral Polio Vaccinel) 
Vaksin ini melrulpakan vaksin Polio Trivalelnt yang telrdiri dari sulspelnsi 
viruls Poliomyellitis tipel 1, 2 dan 3 yang dilelmahkan dan dibulat dalam 
biakan jaringan ginjal pada kelra selrta distabilkan delngan sulkrosa, 
vaksin ini digulnakan ulntulk melmbelri kelkelbalan telrhadap Poliomyellitis. 
(Kelmelnkels RI, 2017) 

d. Vaksin Campak 
Vaksin ini melrulpakan vaksin hidulp yang dilelmahkan delngan belntulk 

vaksin belkul kelring yang dilarultkan telrlelbih dahullul delngan 
aqulabidelst stelril dan digulnakan ulntulk melmbelri kelkelbalan 
telrhadap pelnyakit campak. (Kelmelnkels RI, 2017) 

e. Vaksin Helpatitis B 
Vaksin ini melrulpakan vaksin viruls relkombian yang dinonaktifkan dan 
belrsifat noninfelksi dan melrulpakan sulspelnsi pultih yang diprodulksi dari 
jaringan sell ragi yang melngandulng geln HbsAg yang dimulrnikan selrta 
dinonaktifkan mellaluli belbelrapa prosels fisika kimia, vaksin ini 
digulnakan ulntulk melmbelri kelkelbalan telrhadap infelksi yang diselbabkan 
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olelh viruls helpatitis namuln tidak mampul melncelgah viruls helpatitis 
A ataul C. (Kelmelnkels RI, 2017) 

f. Vaksin DPT-HB 
Vaksin ini melngandulng DPT-HB belrulpa toxoid, diftelri dan teltanuls yang 
dimulrnikan selrta pelrtulsis yang inaktifasi selrta vaksin helpatitis B 
melrulpakan bagian dari vaksin viruls yang melngandulng HbsAg mulrni 
dan belrsifat non-infelksi yang digulnakan ulntulk melmbelri kelkelbalan 
telrhadap pelnyakit diftelri, teltanuls, pelrtulsis dan helpatitis B. 
(Kelmelnkels RI, 2017) 

Definisi Rantai Dingin 
Rantai dingin adalah istilah yang digulnakan ulntulk melnggambarkan kondisi 

sulhul dingin di mana produlk telrtelntul haruls disimpan sellama pelnyimpanan dan 
distribulsi. Salah satul contoh produlk rantai dingin adalah vaksin Imulnisasi. Vaksin 
Imulnisasi dapat rulsak dan tidak elfelktif jika tidak disimpan dan didistribulsikan pada 
sulhul yang selsulai. Sulhul pelnyimpanan vaksin haruls di jaga antara 2℃ dan 8℃. Ulntulk 
melnjaga kulalitas, vaksin haruls teltap disimpan dalam relntang sulhul telrtelntul mullai dari 
produlksi hingga pelnggulnaan. (Farmasetika & Penelitian, 2021) 

Kelbelrhasilan sulatul program vaksinasi tidak telrlelpas dari telrseldianya rantai dingin 
(cold chain) hingga kel pulskelsmas agar mampul melnjaga selrta melnjamin multul 
vaksin yang dibelrikan kelpada sasaran masyarakat. Rantai dingin telrdiri dari lelmari els dan 
frelelzelr ulntulk melnyimpan vaksin, dan telrmos (vaksin carrielr) ulntulk melngangkult vaksin 
kel telmpat vaksinasi, khulsulsnya ulntulk kelgiatan geldulng dan lapangan. (Kelmelnkels RI, 
2017) 
Cara penyimpanan rantai dingin 

Cara pelnyimpanan vaksin Vaksin Helpatitis B yaitul delngan disimpan pada sulhul 2℃ 
sampai 8℃. Vaksin BCG disimpan pada sulhul 2℃ sampai 8℃ delngan masa keldalulwarsa 1 
tahuln. Vaksin DPT-Hb dismpan pada sulhul 2℃ sampai 8℃, sulhul teltap dijaga dan vaksin 
tidak bolelh dalam keladaan belkul. Vaksin Polio pelnyimpanan di Provinsi ataul Kabulpateln 
delngan sulhul -15℃ sampai -25℃, ulntulk pelnyimpanan di Pulskelmas delngan sulhul 2℃ 
sampai 8℃. (Mulstika & Prakasiwi, 2021) 

Tabel 1. Suhu penyimpanan dan umur simpan vaksin 
Jenis vaksin Suhu penyimpanan Umur vaksin 

BCG +2°C s/d +8°C 
-15°C s/d -25°C 

1 tahuln 
1 tahuln 

DPT-HB +2°C s/d +8°C 2 tahuln 

HElPATITIS B +2°C s/d +8°C 26 bullan 

POLIO +2°C s/d +8°C 
-15°C s/d -25°C 

6 bullan 
2 tahuln 

CAMPAK +2°C s/d +8°C 
-15°C s/d -25°C 

2 tahuln 
2 tahuln 
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Pellarult BCG Sulhul kamar 5 tahuln 

Pellarult Campak Sulhul kamar 5 tahuln 

Tabel 1 Sulhul pelnyimpanan vaksin 
Definisi penyimpanan 

Pelnyimpanan vaksin melrulpakan kelgiatan yang belrtuljulan ulntulk melngatulr vaksin yang 
ditelrima agar aman, telrlindulngi dari kelrulsakan fisik dan kimia, selrta teltap telrjaga 
multulnya sampai digulnakan selsulai pelrsyaratan yang diteltapkan. vaksin melrulpakan 
bahan biologis yang selnsitif dan haruls disimpan pada sulhul stabil (2°C hingga 8°C) di 
rulangan dingin ataul lelmari els vaksin. vaksin melmelrlulkan kondisi pelnyimpanan yang 
belrbelda-belda telrgantulng jelnisnya. Olelh karelna itul, pelnting ulntulk melngeltahuli 
cara pelnyimpanan yang belnar ulntulk seltiap vaksin telrgantulng kondisinya. pellarult vaksin 
disimpan pada sulhul 2°C hingga 8°C, ataul pada sulhul kamar, jaulh dari sinar matahari 
langsulng. (Mustika & Prakasiwi, 2021) 
Sarana penyimpanan rantai dingin 

Menurut pelratulran Permenkes 2017. Ada belbelrapa hal yang haruls 
dipelrhatikan pada prosels pelnyimpanan. 

1) Pelnelmpatan lelmari els 
a. Jarak minimal antara Lelmari els delngan dinding bellakang adalah ± 10-15 

cm ataul sampai pintul lelmari els dapat dibulka 
b. Jarak minimal antara lelmari els delngan lelmari els lainnya adalah ± 15 cm 
c. Lelmari els tidak telrkelna sinar matahari langsulng. 
d. Rulangan melmpulnyai sirkullasi uldara yang culkulp (dapat 

melnggulnakan 
elxhaulst ataul pelnghirulp rulangan). 

e. Seltiap 1 ulnit lelmari els/frelelzelr melnggulnakan hanya 1 stop kontak 
listrik. (Pelrmelnkels, 2017) 

2) Pelnyimpanan vaksin di lelmari els ILR (Icel Lining Relfrigelrator) 
a. Sulhul dalam antara 2℃-8℃ 
b. Bagian bawah lelmari els tidak ulntulk melnyimpan vaksin. 
c. Bagian bawah lelmari els dileltakkan cool pack selbagai pelnahan dingin 

dan kelstabilan sulhul. 
d. Pelleltakan duls vaksin melmpulnyai jarak antara minimal 1-2 cm ataul 

satul jari tangan. 
e. Vaksin Helat Selnsitivel (Polio, BCG, Campak) dileltakkan pada delkat 

ataul melnelmpell pada dinding lelmari els. 
f. Vaksin Frelelzel Selnsitivel (DPT-HB, Helpatitis B) jangan melnelmpell 

dinding lelmari els. (Pelrmelnkels, 2017) 
3) Pelnyimpana vaksin di frelelzelr 

a. Sulhul frelelzelr antara -15℃ s/d -25℃ 
b. Bagian bawah lelmari els dileltakkan cold pack selbagai pelnahan dingin 

dan kelstabilan sulhul. 
c. Pelleltakan duls vaksin melmpulnyai jarak antara minimal 1- 2 cm ataul 
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satul jari tangan. 
d. Vaksin Polio disimpan dalam frelelzelr. (Pelrmelnkels, 2017) 

VVM (Vial Vaksin Monitor) melrulpakan indikator belrbelntulk lingkaran delngan pelrselgi 
ditelngahnya. Bagian pelrselgi pada VVM telrbulat dari bahan yang selnsitif telrhadap panas. Saat 
melndapatkan paparan panas pada jangka waktul telrtelntul, bagian pelrselgi akan belrulbah 
warna melnjadi lelbih gellap. Pelrulbahan warna ini belrsifat irelvelrsibell. Selmakin relndah sulhul 
saat vaksin telrpapar panas, maka pelrulbahan warna belrlangsulng selmakin lambat. 
Selmakin tinggi sulhul, maka pelrulbahan warna belrlangsulng selmakin celpat. Warna pelrselgi 
yang lelbih telrang dari lingkaran melnulnjulkkan vaksin melndapat paparan panas dalam 
tingkat yang masih dapat ditelrima. (Santoso, 2021) 

 
Gambar 1 Indikator VVM (kelmelnkels RI, 2017) 

Vaksin yang tellah melndapatkan paparan panas lelbih banyak (yang dinyatakan 
delngan pelrulbahan kondisi Vial Vaksin Monitor (VVM) A kel kondisi B) haruls digulnakan 
telrlelbih dahullul melskipuln masa keldalulwarsanya masih lelbih panjang. Vaksin delngan 
kondisi VVM C dan D tidak bolelh digulnakan. 

Vaksin pada fasilitas pellayanan kelselhatan disimpan pada vaccinel relfrigelrator. Ada 
dula belntulk pintul vaccinel relfrigelrator yaitul belntulk pintul bulka atas (top opelning) dan 
bulka dari delpan (front opelning) dan selpelrti pada gambar di bawah. 
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Gambar 2 Vaccinel relfrigelrator pintul bulka delpan 

Gambar 3 Vaccinel relfrigelrator pintul bulka atas. 
Salah satul belntulk vaccinel relfrigelrator top opelning adalah ILR (Icel Lineld Relfrigelrator) 

yaitul: lelmari els bulka atas yang dimodifikasi khulsuls melnjadi vaccinel relfrigelrator delngan 
sulhul bagian dalam 2℃ – 8℃, hal ini dilakulkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan akan volulmel 
pelnyimpanan vaksin pada vaccinel relfrigelrator. Modifikasi dilakulkan delngan melleltakkan kotak 
dingin cair (cool pack) pada selkelliling bagian dalam frelelzelr selbagai pelnahan dingin dan dibelri 
pelmbatas belrulpa alulminiulm ataul mu lltiple lx. Vaccine l relfrigelrator bulka atas lelbih 
disarankan karelna sulhul tidak muldah belrulbah pada saat pelnultulpnya dibulka. 
(Kelmelnkels RI.,2017) 

Tabel 2 Pelrbeldaan vaccinel relfrigelrator belntulk pintul bulka delpan dan pintul bulka atas 
No Pintul bulka delpan Pintul bulka atas 

1 Sulhul tidak stabil. pada saat pintul 
lelmari els dibulka kel delpan maka 
sulhul dingin dari atas akan tulruln 
kel 
bawah dan kellular. 

Sulhul lelbih stabil. pada saat pintul 
lelmari els dibulka kelatas maka sulhul 
dingin dari atas  akan  tulruln  kel
 bawah  dan 
telrtampulng. 
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2 Bila listrik padam, sulhul rellatif 
tidak dapat belrtahan lama. 

Bila listrik padam sulhul  rellatif 
dapat belrtahan lama. 

Belrikult contoh gambar pelnyimpanan vaksin pada lelmari els pintul bulka delpan dan 
pintul bulka atas : 
 

Gambar 4 Sulsulnan vaksin di lelmari els pintul bulka delpan delngan modifikasi 
 

 

 
Gambar 5 Contoh pelnyimpanan vaksin dalam lelmari els belntulk pintul bulka atas 
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Gambar 6 Contoh pelnyimpanan vaksin di ILR ( Icel Lineld Relfrigelrator) 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan 

kualitatif yang dilakukan pada bulan Juni 2024 di Instalasi Farmasi Puskesmas Cisoka, 
Kabupaten Tangerang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung 
menggunakan lembar checklist yang disusun berdasarkan indikator dari Permenkes RI No. 
74 Tahun 2017 dan SOP Puskesmas Cisoka. Instrumen penelitian mencakup aspek 
penyimpanan vaksin (suhu, fasilitas penyimpanan, penataan vaksin, pemantauan suhu) dan 
aspek distribusi (penggunaan vaccine carrier, penataan vaksin, pelabelan, prinsip FIFO dan 
FEFO). Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan temuan lapangan terhadap 
standar yang berlaku. 

Hasil yang didapatkan dari data kualitatif akan dievaluasi dengan kalimat deskriptif 
dengan menggunakan Excel 2016. Dan hasil yang di dapat akan menggambarkan keadaan 
sebenarnya tentang sistem cold chain di Pulskesmas Cisoka Kab. Tangerang - banten, yang 
dibandingkan dengan Pedoman Pengelolaan Vaksin di Puskesmas Tahun 2023 metode hasil 
pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Berdasarkan hasil obsevasi penelitian yang dilakukan di Puskesmas Cisoka Kabupaten 

Tangerang. Hasil pengamatan langsung observasi form check list yang telah di peroleh 
akan dihitung kesesuaian dan ketidak sesuaian dari setiap indicator agar bisa mengetahui 
presentase yang didapat untuk hasil dari keadaan penyimpanan vaksin di Puskesmas 
Cisoka Kabupaten Tangerang Banten. Dapat dilihat dari tabel di bawah ini.  

Tabel. 1 Kesesuaian Penyimpanan Vaksin 
No Kategori Sesuai Tidak Sesuai 

1 Kesesuaian penyimpanan vaksin 94,44 % 5,56 % 

Dari tabel.1 diatas tentang hasil observasi kesesuaian penyimpanan vaksin di Puskesmas 
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Cisoka Kab. Tangerang Banten sudah sesuai dengan Permenkes RI No.12 Tahun 2017 dan 
Peraturan BPOM No. 6 Tahun 2020, serta menggunakan perhitungan pendukung dari 
arikunto 2016 dengan kriteria penilaian 80% - 100% = Sangat baik, 70% - 79%   = Baik, 
60% - 69%   = Cukup baik, 50% - 59%   = Kurang baik. Penyimpanan di Puskesmas Cisoka 
termasuk dalam katagori sangat baik dengan perolehan presentase 94,44% dan sudah 
memenuhi standar. 

2. Pendistribusian Vaksin 
Berdasarkan hasil obsevasi penelitian yang dilakukan di Puskesmas Cisoka Kabupaten 
Tangerang. Hasil pengamatan langsung observasi form check list yang telah di proleh 
akan dihitung kesesuaian dan ketidak sesuaian dari setiap indicator agar bisa mengetahui 
presentase yang didapat untuk hasil dari keadaan pendistribusian vaksin di Puskesmas 
Cisoka Kabupaten Tangerang Banten. Dapat dilihat dari tabel di bawah ini.  

Tabel. 2 Pendistribusian Vaksin 
No Kategori Sesuai Tidak Sesuai 

1 Pendisatribusian vaksin 83,33 % 16,67 % 

tentang hasil observasi kesesuaian pendistribusian vaksin di Puskesmas Cisoka Kab. 
Tangerang Banten sudah sesuai dengan Permenkes RI No.12 Tahun 2017 dan 
Peraturan BPOM No. 6 Tahun 2020, serta menggunakan perhitungan pendukung dari 
arikunto 2016 dengan kriteria80% - 100% = Sangat baik, 70% - 79%   = Baik, 60% - 
69%   = Cukup baik, 50% - 59%   = Kurang baik. Pendistribusian di Puskesmas Cisoka 
termasuk dalam katagori sangat baik dengan perolehan 83,33% dan sudah memenuhi 
standar pendistribusian. 

 
KESIMPULAN  

1. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan untuk P enyimpanan produk 
imunisasi rantai dingin di Puskesmas Cisoka Kab. Tangerang Banten sudah sesuai 
dengan Peraturan  MenteriKesehatan Republik  Indonesia Nomor 12 tahun 2017 
Tentang Penyelenggaraan Imunisasi, dan Peraturan Badan Pengawas Obat Dan 
Makanan tahun Nomor 6 tahun 2020 Tentang  Perubahan Atas Peraturan Badan 
Pengawas Obat Dan Makanan dengan nilai persentase yang diperoleh sebesar 
94,44%  

2. Dari penelitian yang telah dilakulkan  dapat disimpulkan untuk Pendistribusian 
produk imunisasi rantai dingin di Puskesmas Cisoka Kab. Tangerang -Banten sudah 
sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 12 tahun 
2017 Tentang Penyelenggaraan Imunisasi, dan Peraturan Badan Pengawas Obat Dan 
Makanan tahun Nomor l 6 tahun 2020 Tentang  Perubahan Atas Peraturan Badan 
Pengawas Obat Dan Makanan dengan nilai plel rsentasle l yang diperoleh slelb esar 
83,33%l. 
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Pendistribusian produk imunisasi rantai dingin. Agar penyimpanan dan 
pendistribusian produk imunisasi rantai dingin berjalan dengan baik. 

2. Petugas pengelola vaksin atau penanggung jawab untuk terus meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan supaya dapat melakukan penyimpanan dan 
pendistriblusian produk imunisasi atau segala kegiatan    terkait vaksin dengan 
lebih baik. 
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